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PERJAMJIAN KERJA SAMA
ANTARA
PT PELABUHAN INDONESIA (FERSERC) REGIONAL 4 BITUNG
DENGAN

BALAI KARANTINA IKAN PENGENDALIAN MUTL DAN
KEAMANAN HASIL PERIKANAN MANADID
TENTANG
PENGGUNAAN SERAGIAN TAMAH HAK PEMGELOLAAN PELAGUMAN BITUNG
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Pada har ini, Senin tanggal Tiga Puiuh bulan Seplember tanun Oua Bibu Dua Puluk
Empat (30-08-2024), bertempat i Bitung, yang bertzroa tangan di bawsh ini masing-
masing

. S JAMES DAVID HUKOM
: General Manager

s Jalan 0.5, Sumalang Mo, 1 Bitung, Siulawes Urars

Dalam hal Inl berlindak unluk dan atas nama PT Palabuhan Indonesia (Persen),
suaty Persernan Terbatas yang didinkan berdasarkan Akla Pendinan Perusahaan
Parsaroan {Parsera) PT Palzbuban [ndonesiz 1l Nomor 2 tanggal 1 Desember 18892
yang dibual wien dmas Falimah, S.H., Notaris di Jakana serta telah mendapat
pengesahan pendiian badan hukum berdasarkan Kepulusan Menteri Kehakiman
Republik Indonesia Nemor C2-4745 HT.00.04Th 93 tanggal 17 Juni 1993,
subayairmang lerakhir diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Perusahaan Persercan (Persero} PT Pelsbuhan Indonesia
Nomor 5-38MEBLIN1 /2022 tentang Perubahan Struktur Permodalan dan Perubahan
Anggaran Dasar Perusshasn Perseroan (Persero) PT Palabuhan Indonesia yang
telah dinctariskan dengan Akta Nomor 02 tanggal 8 Februan 2022 yang dibuat oleh
Manda Fauz hwan, 5H., M.Kn., Nataris di Jakarta, serla telan mendapal persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nemor: AHU-
0014773.AH.01.02 Tahun 2022 tanggal 01 Maret 2022 tentang Persetujuan
F'arubahan AnggBan Dasar Perusahaan Perseroan (Persera) PT Pelabuhan

PT F {Persero), juncfo Surat Keputusan
Direksi PT Pelabuhan Indonesia [Persern) MNomor
KP 100256 1/RKTKISDMAPLND-24, tanggal 05 Juni 2024 tentang AlibTugas
Jabatan Pekerja di Lingkungan FT Palabuhan Indonesia (Persero), selanjutnya
disebut PIHAK PERTAMA,;

- MUIILIN, 5.Pi., M_Si

nala Ralai Karanting lkan. Pongandabian Muiu Dan Keamanan
I laal Parikarian Manado

Alarrat Sl Tugu Adipura Baya, Pariki Bawan, Kola Manadao

Dalam hal ini bertindak uniuk dan alas nama Bala Karanfing tkan, Pengendalian
Muty Dan Keamanan Hasil Parikanan Marade, Badan Hulkum Indonesia yang
berkedudukan ci Bitung, Jalan Soekarno No 83 Kota Bitung Sulawesi Utara,
dengan damizian berwenang bertindak berdasarsan untuk dan atas nama Balai
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Karantina lkan Pergendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Manado, untuk
menancatangani Farjanian ini salanjutnya disebut PIHAK KEOUA,

FIHAK PERTAMA dan FIHAK KEDUA secara hersama-sama gisebut PARA PIHAK dan
bertindak secara masing-masing selanjutrya diseout “PIHAK". PARA PIHAK berlindak
dalam kodudukannya masing-masing sshagaimana terssbut di atas, sspakat uniuk
mengikatkan dii dengan membuat, menandatangani dan reelaksanakan Perjanjian
Kurja Sama Penyyunasn Sshagian Tanah Hak Pangelolaan Pelabunan Bitung
{selanjutnya disebut "Perdanjian”), dengan terebin dahuiu menjetaskan hal-hal scbagai
berikul:

a. Bahwa PIHAK PERTAMA adalah Badan Llsaha Milik Negara (BUMN) berbentuk
Persercar Terbatas yang bergerak di bidang pelayanan jasa kepelabuhanan dan
[asa lzinnya yaryg terkait kepelabuhanan yarg berangguog jawab  atas
pengelolsan areal Pelaouhan Bitung berdasarkar Sertipisat Hak Pengelolaan
Momaor 11995 Situng Tirmur;

b, Sahwa PIHAK KEDUA adalah Instansi Pemerintan yang melakukan aktivitas di
Pelabunan Bitung.

¢ Bahwa PIHAK KEDUA bermaksud memanfzatcan Sebagian Tanah Hak
Pengelclaan Pelzbuhan Bitung milik FIHAK PERTAMA uituk mendukung aktivitas
dan kag-atan PIHAK KEDUA yang karmudian akan o tuangkan dalam Perjanjian ini,

Adapur syaral dan kalenluan Parjanfian ini, diatur sebagaimans termang dalam pasal-
pasal di bawah i

PASAL 1
DASAR PERJANJIAN

1 Undarg-Undang Nemor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kera {Lembaran

Megara Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1970, Tambahan Lembaran Negara
Aecublik Ircoresia Nomor 2818);

2. Undarg-Undang Momor 19 Tahun 2003 tartang Badan Usaha Milik Negara
senagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Momar G Tahun 2023 tentang
Peretapan Peraturan Pemenntah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tantang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indoresia Memas 41 Tahun 2023, Tambzhan Lembaran Negara Republik
Indaresia Momar GB5E);

4. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sehagaimana
telah diubah dengan Unidang-Undang Nomos § Tanun 2023 tentang Penctapan
Peraturan Femerintah Pengganti Undang-Urcang Marmor 2 Tahun 2022 tentang
Cipla Kena menadi Undang-Lindang {Lembaran Negara Depublik Indoncsia
Nomor £1 Tahur 2023, Tambakan Lembaran Negars Republik iIndonesia Momar
Lkl

4. Undang-Undang Republik Indonesia Moemar 17 tahun 2008 lenlang Peldyaran
sebagalmana telah divbah dengan Undang-lindang Nomar & Tahun 2023 tentang
Peretapzn Peraturan Pemerintah Pengganti Unzang-Undang Momor 2 Tahun
2022 tentang Cipta ®arja manjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Nomor 41 Tahun 2023, Tambahan Lembaran Megara Republik
Indonesia Nomor B856);

Undang-Undarg Momar 32 Tanhun 2009 tentang Farlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup sebagaimana telah divbabk cengan Ungang-Undang Nomor 6
Tahur 2023 1ertang Penclapan Peraluran Pemerinizh Pengnant! Undang-Undang
Momar 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjaci Undang-Undang (Lembaran
Megara Republis Indoncse Normor 41 Tahun 2023, Tambahan Lembaran Negara
Repuhlik Indonesia Nomer §856);

Undang-undang Momor 7 Tahur 202 | Lenlary Harmani
(Lerburan Megdars Repoblik Indonesia Mamor 246 1
Larnbaran Megara Republik Indonesia Normor B738);

i Paraturan Perpajakan
n 2021, Tambahan

Undang-Undarg Momor § Tahun 2023 lentang Penatapan Peraturan Pemenntak
Penggant! Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 lentang Cipta Kera menjadi
Undang-Undarg {Lembaran Megara Republik Indoresia Momes 41 Tahun 2023,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor BESE);

Faraturan Pemerintah Nomaor 43 Tahun 2005 tentang Penggabungan, Peleburan,
Pengambrlalihan dan Perubahan Bentuk Badan Hukum Badan Usaha Milik
Megara,

Feraturan Pamarintah Nomaor 45 Tahun 2005 tentang Pendirian, Pengurusan,
Fangawasan dan Pembubaran Badan Uszaba Milik Nagara sebagaimana telah
diubal dengan Paraluran Pemerintah Momar 23 Tahun 2002 Lenlang Perubahan
dlas Peraturar Pamenntah Momor 45 Tahun 2005 fertang Pendirian, Pengurusan,
Fongawasan dan Peminbaran Badan Usaha Mitk Noga;

Foraluran Pemdrintan Nomor 61 Tahun 2008 tectang  Kepelabuhanan
sebagaimana lefah dbah dengan Paraturan Pemarirtah Momor 64 Tabun 2015
lenlang Perubahan Peraturan Pemenniah Momor 61 Tahun 2008 tentang
Kepelabuhanan dan Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahon 2021 tentang
Parvelarggaraan Sidang Pelayvaran;

Faraturan Pemeriniah Momor 81 Tahur 2012 Tantang Pengelolaan Sampah
Rumah tangga can Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga;

Peraturan Pemerintzh Nomor 107 Tahun 2021 tanggal 1 Oktober 2021 tentang
penggabungan Perusahaan Perseroan (Persero) PT Pelabunan Indonesia |,
Parusabaar Parseroan (Persero) PT Pelacuhan inconesa 1|, Perusahaan
Perseroan (Persero) PT Pelabubhan Indonesia IV, ke dalam Perusanaan Perseroan
(Persara) PT Pelabuhan Indonesia |,

Paraluran Merted BUMN Nomor PER-03/MBU/DB/20°7 Tahun 2017 tentang
Padoman Kerjazama BUMN sehagaimana telah divban dengan Paraturan Menter
BUMMN Momar PER-04/MBU09/201 7 dan lelah ditakukan Perubahan Kedua
dengan Foraturan Menler SUMMN Momar PER-OT MOL 045061

Aklz Pundirian Pernsahazn Pergeroan (Porsers) P Paiabuban indnnesia || Nomar
Ararggal 1 Desember 1992 yang dibwat oleh Imas Fatiman, 5.0, Nolaris di Jakaria
soia lelsh mendspst pengesahan pendirian Bavan Hukum  berdasarkan
Keputusan  Menten Kohakiman  Republic |ndenesia Nomor C2-4745
HT.G1.01.Tabun 1993 tanggal 17 Juni 19893, sebaga mana terakhir divbah dengan
Akta Momar D2 tanggal § Februar 2022 Atas Parnyataan Keputusan Rapal Umum
Pemegang Saham Perusahaan Perseroan (Perserc) PT Pelabunan Indonesia
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Momaor 5-38/MBU/1/2022 tentang Perubahan Struktur Permodalan dan
Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan Sersercan (Persero} PT Pelabuban
Indones a yang d buat cleh Naria Fauz bwan, 5.4, MR, Notaris di Jakarta serta
lelab mendapat persetujuan dari Menten Hukum dar Hak Asasi Manusia Republik
Indonesa berupa Kepulusan Menter Kehakiman Sepublis Indonesa Mormor
AHL-D0ATTEAH.01.02 Tahun 2022 Tanggal | Marel 2022 Tenlang Persefujuan
Poubahan Anggaran Dasar Perusahaan Persercan (Porscio) BT Polabuban
Iretonasia Disingkat PT Pelabuban Indonesia (Persarn);

Asta Penggabungan Momar 5 langgal 1 Oktober 7077 yang dicuat oleh can
dihadapan Nanda Faue wan, SH, M.Kn, Notars di Jakara dan lelah diberitabykan
serta mendapat<an aersetujuan dar Menlsri Hukum can FAM R berdasarkan
Hepuluszn Momor AEU-AH.01.10-0014407 . maxa P Pelabuhan Indonesia |
{Persero), PT Pelabuban Indan Il {Perserc) dar PT Pelabuhan Indonesia IV
{Parsero) sacars hukum berakhir tanpa likuidasi dan selanjutnya PT Pelabuhan
Indonas a Il {Fersero] berubah menjadi PT Pelabunan Indonesia (Persera),

Peraturan  Direksi  PT Pelabuhan  Indonesia  (Persera}  Momorn
HECOT 110/ 1/ HUKUAUTMA/PLND-21  tanggal 01 Okiober 2021 Tentang
Femberlakuan Sementara Peraturan Direksi FT Pelacunan Indonesia | (Persaro),
FT Pelabunan Indonesia |l (Persera), FT Pelabuhan Indoresia IV (Persero) pada
FT Pelzbuhar Indonasia |Persera);

Feraturan  Direksi FT Pelabuhan  Indonesiz  [Persera)  Momaos
: SSTRAUTMAPLND-21 langga! 07 Oktoher 2021 Tantang Susunan
an Tala Kaloda PT Pelabuhan Indanesia (Parsernd;

Paraturan Dirgksi FT Polabuhan Indoresiz (Persera)  Momo:
HELD1721717 1 /PGES/UTMAPLND-22 tanggal 21 Januar 2022 lenlang Pedoman
Fangarrbangan Risnis di Lingkungan PI Palabuhan Iedones a (Persero);

Paraturan  Dircksi Pl Pelabuhan  Indonesiz {Perseo} Momos:
HED 121710/ /KOMS/UTMA/PLND-22 tanggal 21 Oktober 2022 tentang
Padoman Pengelolaan dan Pengusanaan Aset Prosert di Lingkungan PT
Fatabiuhan Indanesia (Persero);

Paraluran Direksi PT Pelabuhan Indoresia  {Persem) Nomaor:
HK.D1/2912/1 KEJUUTMAPLND-22  tanggal 29 Desember 2022 tentang
Padaman Karja Sama di Lingkungan PT Felabuhan Indanesia (Persero);

Surat PT Pelindo (Persero) Fegional 4 Bitung No PU.03.05/3 11/ 1/81.2/GM/BTG-
23 Tanggal 31 Jaruar 2023 Perhal Perpanjangan Parmanizatan Lahan Tahun
2023;

Surat PT Pelinde (Persera) Ragional 4 Bitung Mo KS 017201171 /81 2/GM/BTG-
23 langyal 0 November 2023 Perihal Beraxhiomys Masa Pemanfastan Lahan Oleh
REIFM Wanado Tabun 2023

Sural Galai Karanling lkan, Pengendalian Muals Dar Keamanan Hasil Perikanan
Manadn Mo B-1410/BKIFM. MDO/TU.210/%1/2023 Targgal 15 Movember 2022
Perhal Farmanonan Perpanjzngan Sewa Lahan;
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PASAL 2
PEMGERTIAN LUMLIM
Dalam Perjanjizn ini pengertian yang digunakar mempunyai art dan penatsiran
vang sama bagi PARA PIHAK sebagai beriku:

. Polatuhan Bilung adalah pelatuhan yang leclatak di Kota Bitung, Provins
Ulawesi Utsra, vang berd kan peraturan porundang-undangan yang
warlaky fasililasoya dimilik dan dikelola alan PIHAK PERTAMA,

b Lokasi adalsh tanah seluas 315 M2 Tiga ratus lima belas meter persegi) milik
PIHAK PLATAMA yang digunakan sebagai lemoal berdiingg Bangunan
Kantar miiik PIHAK KEDUA;

. Imbalan jasa adalah sejumiah penggant varg diverikar alas pelaksanaan
<egalar didalzm suzte area terbatas dimana area tersebut tidak dapat lag/l
digunzakan oleh pihak lain;

Setiap acuan kepada suatu Pasal dan/atau ayat vang dise butkan dalam Parjanjian
Ini adalah mangacu kepada Pasal dan/atau ayat Perjanjian ini kecuall secara jelas
disebut<an lain.

PASAL 3
MAKSLUD DAN TUJUAN

Maksud Parjanjian ini adalah sebagai landasan dan kalan hukum bagi PARA
PIHAK. dafam mdaksunukan kerjs sama pamanfastan sebagian tanah hak
pengelalazn Pelsbuhan Bitung yang meorgpakan asel PIHAK PERTAMA umtuk
digunakan oleh PIHAK KEDUA;

Tujuan Pesjarjian ivi untuk mengoptimalkan aset PIHAK PERTAMA alch PIHAK
KEDUA dengan prinsip saling menguntungkan.

PASAL 4
RUANG LINGKUP
PIHAK PERTAMA memberikan kesempatan kepada PIHAK KEDUA untuk
mmemaniaatkan Lokas milk PIHAK PERTAMA;
Alas permanfaatan Lokasi sebagaimana dimaksud calam Perjanjian ini, PIHAK

KEDUA melakukan p an biaya pe Lokasi kepada PIHAK
PLHTAMA,

PASAL S
JANGEA WAKTU

Jangka wakty pedakurya Penanjian ini adalah selama 1 (saluy lahen, terhiteng
mulal tangoal salu bulan Januar tshun dua by dus sulun tiga (01-01-2024)
sampai dengan tanggal tiga puluh satu bulan Desernber lahun dua rba dua pulsh
tiga [31-12-2024),

PIHAK KEDUA
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2] Jangka wakiu Perjanjian sebagaimana dimaksud nada ayat 1 (salu) Pasal ini dapat
dilakukan pengakhiran atsu perpanjangan berdasarkan kasepakatan terulls PARA

PIHAK;
(3] Apabila Perdariian inl berakhic dan tidak giporoanjang, maka PIHAK KEDUA
menyerahkan kermbal objek Peranjian kepada PIHAK PERTAMA paling lambal 30
(liga poshohy nan kalender selalah berakhimya jang<a waktu Parjanjian.
PASAL 6
OBJEK PERJANJIAN
(1) Objak Ferjanjisr ini adalan lanah seluas 315 M2 (Tioa ralus
persegil dengan balas-batas sebagai berikul
Utara :dalan Ir. Soekarno;
Tirmur : Tanah Pelabuhan:
Selatan : Tanah Pelabuhan;
Harat : Tanah Pelabuhan (Disewa Cleh PT Anekaloka Indotuna);

(2} Kondis dan keadaan Objek Perjanjian, telah diketzhui dan disecakati olah PARA
PIHAK. dimana saat penandatanganan Perjanjian nl Objex Perjanjian tersebut
dalarm keadaan siap diqunakan.

PASAL T
IMBALAMN JASA

Besaran Imbalan Jasa alas pemaniaatan iokasi yang harus dinayar oleh PIHAK KEDUA
kepada FIHAK PERTAMA zdalah schesar Rp, 15,468, 760 (Lima Oolas Jula Empat Ratus
h Delgpan Rt Tujuf Aatus Enam Puluh Rupiahi sudan termasuk biaya
. Paak Bumi dan Bangurnan (FBB), Pajak Pertambatan Milai (PPNY dan
Meterai, dengan naciar sebagai herikut:

o] JENIS URALAN JumLan |
11 4558 Pemanaatar, B15 Mix Bp 40000 % | Tanen Fp 12.600.000 |
2 |Binya satrrsras A 2s0.000
3 |Materal Pejanian 2 Fsaghap A E0.000

Dasar Penganaan Fajok A0 12,870,000

4 o 1% % Ao 12 70 000 P 1415700
& |PBB A5 Wx R 1862000 x 4086 £ 5% x 1 Tahun| An 1173 0RD.00
£ |Mararal Mol 1 Tennin R 1000
=1 Toum Fp 15466760

Jerbiang : Lt Evbas e Emport Ratus Lnom Puksh Dy ks Bt Toguh Rotus Enom Fuish Rapeh
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PASAL B
CARA PEMBAYARAN DAN DENDA KETERLAMBATAN

lan Jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 Peranjian ini dibayarkan
sokabgus selambal-lambalnya B (delapan) hari kalcndar sooak diterimanya risla lagihan
aieh PIHAK KEDQLUA, dan selanjutnya PIHAK KEDUA merrbayar besaran imbalan atas
Asa  pemartaatan larah sebagai bangunan oan. BALAL KARANIINA  IKAM
PEMNGENDALIAN - MUTLL  DAN  KEAMANAN  HASIL PERIKAMAN  MANADD
menprunakan kode integratod Bitg Systern (1B5) atzu kode bayar yvang terdagal pada
nota taginan vang dissrabkan kepada PIHAK KEDUA. Pembayaran dapal dilakukan
mialzlui Bank yang telzk permitra dengan PIHAK PERTAMA yailu Bank Mandin, Bank BRI
dan Bank BNI;

{1} Kelalaian PIHAK KEDUA dalam melakukan pemoayaran sebagaimana dimaksud
dalam ayat { 1) Pasal ini, berakibat PIHAK KEDUA dikanakan sarksi denda dalam
bentuk permbayaran uang sebesar:

a.  B5% [(lma persen} dari besaran Imbalan Jasa untuk 1 (satu) bulan
keterdambatan dan keterlambatan kurang dari 1 {satu} bulan dibulatkan
manjadi 1 {satu) bulan;

b. 10% {sepulch persen) dari besaran Imbaan Jasa untuk 2 (dual bulan
ketedambalan dar demikian seterisnya secara croporsional,

{2

Dalam hal 3 {liga) bulan bertur-turut setelah tanggal jalull lempo pembayaran
inbalan jaza, PIHAK KCDUA tulax melzkuksan pembayaran, maka PIHAK
PLRTAMA dapul mengakhin Ferjanjian ini 1anpa syarat cun kelanbean apapun dan
PIHAK KEDUA;

{3 Pergakhican Perdanjion scbagaimana dimaksud dalam ayat (3) Pasal ini, lidak
manghapuskan  kewajiban PIHAK KEDUA untuk membayar besaran jasa
pamanfaatan tanah dimaksud sejak discdatanganinga Ferjanjian ini sampai
digxhirinya Parjanjian, beserta denda keterlambatan pembayaran sebagaimana
dimaksud dalam ayal (2) Pasal ini.

PASAL 9
HAK DAN KEWAJIBAN
{1) Selain yang dizcbut dalam Pasal lain Peranjiar iri, PIHAK PERTAMA berhak
danyatau barkewsjinan -
@ Manjamin tatwa Lokasi yang menjadi obyok Parjanjian tidak segang dalam
sannketa dan tidak sedang dalam ikatan Perjanjian congan pihak lain;
b, Mangadasan nengrwasan terhadap per an dan keniatan PIHAK
KEDUA sezagaimana dimaksud dalam Parjanjizn ini;

o Berhalt melakusan leguran apabila rerdapat keglatan PIHAK KEDUA yang
e gu aperasional kegiatan celabanan dan sspek keselamatan dalam
Pelakuhan, '

d. Meragil dar menarima pembayaran besaran imbalan jasa dai PIHAK
KEDUA dengan besaran sebagaimana dimaksud dalam Peranjian ini;
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Memutuskan secara sepihak Peranjian Inl, apabila PIHAK KEDUA fidak
memenunl kawajban dan/atau persyaratan-persyaratan secagaimana diatur
dalam Perjanjian ini atau sebaglan cangunan hak obyek Peranjian akan
digunakan untuk kagiatan operasional Pelacuhan;

Apabila di kemudizn har termyata PIHAK KEDUA meadapat tuniutan alaupun
gugaan dan pihak ketiga atas lokasi lersebi), maka PIHAK PERTAMA
berkaveaj ban stz berznggung jawakb atas aniutan terschbut,

Selain yang dsebut dalam pasal lam Porjanjian ini, PIHAK KEDUA berhak dan/atau
botkawajiban

a.

Munarima izinyparsetujuan dar PIHAK F’EHT»\\MA'Jlnu-i“ncnggurukdnlnkdu
kera sama uniuk akan kegialan set dimaksud dalam
Parjanjian iri;

Membayar besaran imbalan jasa pemaniaatan faban kepada PIHAK
PERTAMA sebagaimana telah disepakati dalam eganjian ini;

Mengguriaxan lokasi sesuai peruntukannya, yaknl sebagal bangunan kantar
oleh PIHAK KEDUA,

Tunduk pada semua ketentuan yang berlaku di lingkungan PIHAK PERTAMA
baik barsifal umum maupun setempat;

Memalhara keterican, keamanan, keapiban dan kebersihan lingkongan
serta daerah sekilamya;

Menbayar secars terster rekening listik, momzayar pas pelabuban bagi
karyawan yang dipekerakan dan ksndarazn yarg digunakan tormasuk
prngutan kzin yang timbul sshubungan dengan pemanlastan Lokeasi;
Menyerankan kempall lokasi kera sama kepata PIHAK PERTAMA dengan
ketenluan sebagaimana diatur dalam Parjanjian iri;

PIHAK KEDUA wajib menjaga kelestanan lngkungan di area sekitar
Lingkungan can menanggung resiko yang terjadi atas kerusakan ingkungan
yang diakibatkan kelalaian PIHAK KEDUA;

Wajib melakukan pengelolaan lingkurcan yang meliputi pengelolaan limbah
Ba damestic) yang dihasilk dan melaporkan secara trwulan
kepada PIHAK PERTAMA;

‘Wajib memiliki  fasilitas IPAL apabila dai kegistan  operasionalnya
marnghasilkan miab

Limbah B3 yang dihasilkan schubungan dengar kerasama ini dapat
Jisimpan o'eh PIHAK KEDUA di TPS limbah B3 yang tetah memiliki izn dan
wiljib dinatat cleh PIHAK KEDUA dalam log book ttan rerzca limbah B3 yang
gilam pirsan gada laporan iiwulan Gmbah B3 kepada PIHAK PERTAMA,

Jens lmkiah B3 yang dikasilkan schubungan cengan kerjasama ini yang
disimpan oleh PIHAK KEDUA harus sesuai dengan jenis limoah B3 yﬂng
Llenera didalamizin TPS limbah B3,

PIHAK KEDUA |
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PASAL 10
LARANGAN

11) PIHAK PERTAMA dilarang untuk mengalinkan penguasaan, menyewakan baik
sanagian maupun seluruh vang menjadi Objek Perjanjian kep: siapapun selan
kepada PIHAK KEDUA selama jangka waktu perjanjizn ni, kecual apabila teradi
hal-hal yang berakibat berakhirnya penanjan ini sebalurn salesaing jangka wakty
oorjarjian.

{2)  PIHAK KFDUA dilarang untuk:

a4, Mengubah Lokzsi dengan cara menambab atan menguranni Objek
Paranjian lanpa persstujuan PIHAK PERTAMA.

f Meayerahkan,  menyursh pakai,  memindabtangankan,  menjual,
menggacakan, mengagunkan atau tegasrya melakukan perbuatan yang
bersitat pengalinan pemanfaatan Lokas kerja sama kepada pihak lain tanpa
persetujuan terdulis PIHAK PERTAMA,

<. Membuang limbah atau kotoran yang bempotensi mencemar Objek
Paranjan atau tidak memelhara kebersinar Lokasi yang menjadi Objek
Paran)an;

d. Me akukan kegiatan lain selain keglatan untuk kepentingan pengosongan
|Lokasi pada saat berakhie mya parjangian.,

PASAL 11
WANPRESTAS|
Timbulrya salan sat nal-hal di bawan in adalah merocakan wanpresias
(1) Apapilz salah salu PIHAK baik secara nyals maupun pengamatan atau penilaian

PIHAK lainnya maupun pernyataan salan satu PIHAK sandiri, Sdak sanggup atau
ticak dapat memenuhi dan malaksanakan isi Peganjian ini;

{21 Apacila salah satu PIHAK dinyatakan pailit, ba'k secara sukarela maupun tidak oleh
pangadilar atau melakukan likiidasi dan tndasan hukum lainnya yang bermaksud
menghent«an jalannya usaha;

{3} Salah saty PIHAK fidak melaksanakan hal-hal vang ditetapkan dalam surat
paringatan dari FIHAK lainnya secara berturut-turat sebanyak 3 (tiga) kali dengan
intarval waktu selama T (tujub) hari kerja.

ASAL 12
SEBAR DAN AKIBAT BERAKHIRNYA PERJAMNJIAN

(11 Penanfiar ini dapal berakhic karena salah sste sebab di bawan ind @
a) PIHAK KEDUA terbukl melakukan salah san wanprestasi schagamana
dirmaksudl dalam Pasal 11 Peranjizn ini;
by jangka wakla Perjanjizn telan selesal dan toak diperpanjang aleh PARA PIHAK;

o) Lokasi dioulubkan unfuk kegi ap L p
pelabunan,

o igan;/penataan
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d) adanya senghapusan Lokasi dari daftar asat PIHAK PERTAMA,

) lerjagirya Force Majgure yang berakicat PIHAK KEDUA tidak dapat lagl
memaniaatican | okasi;

adarya penympangan ternadap pelaksanaan Parjanjian ini yang dilakukan
alch salah salu pihak.

(?) Akibar berakkirnya Poranjian inl, PIHAK KEDUA wajin mangosongkan okasi,
kemnucdan menyarankan kembali kepads PIHAK PEATAMA dalam keadaan koseng
semourna paling lambat 30 (bga puluh ) bar sejas Perjanjian ini berakhir;

(3

Pangosongan sebagaimana dimaksud pada ayat (2] Pasal mi, dilakukan fanpa
syarat dan beban apapun bagi FIHAK PERTAMA, termasuk baban membayar ganti
rugi kepada PIHAK KEDUA;

Apabila FIHAK KEDUA lidak mengosongkan Lokasi sebagaimana dimaksud pada
ayat {2} Pasal ini maka dengan dasar akta Perjanian ini PIHAK PERTAMA barhak
untuk !

a) malakuksn pengosongan secara seplhak dengan cara dan jadwal yang
ditetapkan oleh PIHAK PERTAMA dengan biava ditanggung sepenuhnya akeh
PIHAK KEDUA,

b} mangambil alin kepemilikan aset yang berada di Lukas lanpa syarat dan beban
apapun bagi PIHAK FERTAMA;

Oleh karena ftu, akta Penganpan ni berlacn pula sebagsi akta pengikatan
pengalitan hak alas kepernilikan aset milik PIHAK KCDUA yang berada o Lokesi
kepada PIHAK PER TAMA.

PASAL 13
GANTI RUGH

(1

Apabila selama pelaksanaan Perjanjian, PIHAK KEDOUA atau pihak lain yang
meakukan kegiatan untuk kepentingan PIHAK KEDUA yang menyebabkan kualitas
Lokasi menjad: berkurang atau rusak, PIHAK KEDUA wajib mamperbails kerusakan
dimaksua atau membayar gantl rugl kepada PIHAK PERTAMA,;

(2

Ferhitungan besaran ganli rugi sebagaimana dimaksud pada ayal (1) Pasal ini,
ditelapkan  bersama  oleh PARA PIHAK dergan prinsip kewajaran  dan
pemiayaramnga dilakukan melalui Bank yang ditunjuk oleh PIHAK PERTAMA;

3

Apabila PIHAK KEDUA tdak membaysr ganti rugl sebagaimana dimaksud pada
ayal (1) Pasal in, PIHAK PERTAMA dagat mcngakiin Parjanian ini dan imbalan
~Jazayang telah drbay:u alah PIHAK KEDLIA kanads PIHAK PERTAMA mcnjadu ik
PIHAK PERTAMA;
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(4}

Apablla teradl <erugian yang dialami aleh pihak lain yang diakibatkan karena
%elalaion datam melaksanakan kegiatan PIHAK KEDUA, PIHAK KEDUA walio
bertanggung |awab atas kerugian yang didesita pihak lain tersebat, walaupun
tempat <g adian berada di dalam ingkungan kerja PIHAK PERTAMA,

PASAL 14
KOMITMEN ANTI SLIAR

PARA FIHAK sepakat urtuk melaksanakan pengrapan sistemn managemen anti
penyuapan terait <omitmen schagal berikul @

1.

[4}]

(2

m

PARA PIHAK sepakat membangun kerja sama yang mangedepankan kepatuhan
lernadap kebijakan anti peryusapan oleh atau atas nama alau keunlungan PIHAK
FEATAMA can PIHAK KEDUA sefubungan dangan Parjanjian ini;

Bahwa agabila terjadi penyuapan oleh atau stas nama atau untuk keuntungan
PIHAK PERTAMA can PIHAK KEDUA sehucuncan dengan Perjanjian ini maka
PARA PIHAK sepakat untuk mengakhiri Perjanjiar ini,

PASAL 15
KEAMANAN, KESEHATAN DAN KESELAMATAN KER.JA

Karyawan atau Pogawal yang  dipekerzkan oeh PIHAK KEDUA  wajio
e riakan Alar Pelindung D (APD) borupz helm, sepate dan rompi
kesziamatan korja sorta landa pengenal {ID-Card) ozda sas; berada of Arca
Terbizlas (Frsirictan Araal milic PIHAK PCRTAMA.

PIHAK KEDUA mempersiapkan alal baniu kerja unlok Karyawan atau Pegawai
yang memadai guna kelancaran kegiatan operasional o Arca milik PIHAK
PERTAMA,

ASAL 16
KEWAJBAN MELAKSANAKAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN

PIHAK PERTAMA selaku penangoung [awab kegialan di dalam zrea Pelabuhan
dan sebagal antisipasi penegakan hukum terkzit bidang Fngkungan, maka PIHAK
KEDUA wang bekena dalam lingkungan Felabuhan Bitung wajin melakukan
pengelolzan lingsungan  yang melipuli pengendzlan pencemaran  udara,
pengelalaan limbah cair, limbah B3 dan imbah non B3 (sampah domeastik) yang
dinasilkannya, vang akan di secara hartanzp.

Sehubungan pelaksanaan butir satu (1) oi atas PIHAK KEDUA harus melaksanakan

bai-ba perticg sebagal berikut -

a FiHAK  KEDUA wajib roemilik fasilitaz  IPAL zpabila dan kogialan
anares nnalnys menghasilkan limbah cair;

b PIHAK KEDUA wajib memilah sampah domeslik oy,
sebalar diangkut alsh PIHAK PERTAMA;

w3 dihasilkannmya

©.  Limbah 33 yang dikasilkan dari PIHAK KEDUA, cisimpan ci TPS limbah B3
milik PIHAK KEDUA, kemudian dicatal dalam icg book dan neraca limbah B3,

1
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12)

13)

15)

i)
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d.  Biaya pengangkutan dan penyerahan imbah B3 millk PIHAK KEDUA ke
o hak pengumpul menjadi anggung jawal PIHAK KEDLUA,

PASAL 17
FORCE MAJEURE

Yarg dimsksid Force Majewre adalah situas! diluar kosuasaan slan Kemampian
PARA PIHAK yang berakibal lerganggunys pelaksanann Perjanian antara lan
gempa bumi cemaogokan umum, bencang alam, banjic besas, horo-hara,
werusuhan, sabiolass, dan adanya kebijakan Pemarintah dalam bidang poditik dan
akanami pada umumnya dinyatakan secara lerduliz olah instznsi yang berwenang;

PIHAK PEATAMA maupun PIHAK KEDUA dinebaskan dan tanggung jawab atas
kegagalan asay 1 dalam melak kan kewajibarnya berdasarkan
Perjanjian ni disebapokan oleh hal-hal di luar kamampuan yang wajar dasi PARA
PIHAK dan bukan disebabkan kesalahan PARA PIHAX vang selanjutnya dalam
Perjanjian inl disebut Force Maeure kecuali <ewajinan untuk melaksanakan
pambayaran yang imkal sebelum terjadinya Foree Malewre;

Dalam hal Force Majewre, maka PIHAK yang mengalami Force Maiewe, wajib
memberlabukan sacara fertulis selambat-lambatiya 14 {empat belas) hari
kaender sejak teradinya Force Majewe, kepada PIHAK lainnys, yang disertai
laparan dan bukli-bukli yang ssh menganai Force Majeurs, tersebut;

PIHAK yng menarima pemberitahuan Force Maloure naras mamberikan jawaban
tartulis kepada PIHAK vang mengalami Fores Maeers dalam wakty 7 (tujun) han
kaiondar apabila lidsk ada fawaban tertulis maka pembenilanuan Force Majaune
dtenma. Apabila pemberilahuan Force Majecre ditclak, maka PARA PIHAK
mglakukar musyawaran yang dibuktikan dengan Borila Acara musyawarah dalam
waktu paling lambal 30 (liga pulub) har kalender sejak adanya pemberitahuan
Foros Maeure,

Segdla bambatan baik keterlambatan, atau terhantings kagiatan operasional yang
disebabkan ocleh Force Maeurs, PARA PIHAK tidak dikenakan sanksi
sapagaimana diatur dalam Perjanjian mi.

PASAL 18
FEMYELESAIAN PERSELISIHAN

Apavila da am pelaksanazn Perjanjian inl terad) pe siban, maka PARA PIHAK

akan menyelezai<an secara musyswarsh umuk muofakat yang dibuktikan dengan
Horila Acara Musyawarah;

Autiila rmusyawarsh tidak dapat menyelesakan parselisingn, maka PARA PIHAK
sepakat untuk menyelesaikan perselisingn melalui jalur sigasi i Pengadilan
Meger Bitung;

Adanya perselisingn tersebul bdak membebaskan PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA unluk ir ikan hak dan jicannya sesual cengan Sarjanjian ini.

| PIHAM PERTAMA | PIHAK KEDUA |
7R AL | :
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PASAL 19
KORESPONDENSI
Setizp narmberitahuan, korespondens!, surat menyurat atau <omunikasi Jainnya
yang diperakan sehubungan dengan Perjanjian ini cilakukan secara terulis, yang
dituiat dalam bakasa Indonesia vang disampaikar kapada -
PIHAK PERTAMA ditujulan kepada:
PT Palatwihan Indonesiz (Persers) Reajonal 4 Biung

Alarmat ©JLDL S Bumolang M 1 Bitung, Sulawesi Utara 35522
Ko Teln. © {0438) 21270-21310

Taksimie : (D43d) 21106

Emai + ot ju] !

PIHAK KEDUA ditujukan kapada -

Balai Karanting lkan, Pengendalian Muty Dan Keamanan Hesil Perkanan
Manado

Alamat + . Tugu Adipura Raya, Paniks Bawah, Kota Manado
Mo Tela. : 0431 - 814628

Faksimile D 0431 - 14628

Email : kikansamsat@yahoo, com

Pemberitzhuantersebut dianggap telan diberikan dalam hal J sampaikan langsung
atau dergan transmisi laksimill, pada saal surat diterima o alamat yang dituju
sesual iznda terima atau pada saat transmis faksimil d kicm <epada nomor yang
telah diletanui dan ciperaleh konlirmasi mergenai penerimasan pemberitahuan
tarsehy

Dalam hal tafadi perubahan alamal scoagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini,
maka PARA PIHAK wajib memberitabikan perubahan alamat tersebul kepada
pitak lainnya selambat-lambatya 7 (tujun) han salendar sebelum tanooal efektif
perubahan alamat dimaksud, Apabila pervbahan alamat tersebul tidak dagpal
dibertahukan, maka surat memyural atau pemberitanuan sebagaimana dimaksud
pada ayal {1} diarggap lelah diberikan sebagaimara mestinga dengan pengiriman
yang dituju<an ke alamat diatas atau alamat terakhir yang diberitabukan.

PASAL 20
LAIN-LAIN

Apabila PARA FIHAK memandang perly untuk melakukan perubahan ketentuan,
baik dengan mengubah dan/atau menambahn sebagian alau seluruh ketentuan
dalam Porjanjian ini, maka PARA PIHAK sepakat uniuk menuangkanmys datarn
bentus Perjarjiar lambahan  (Adendurr) dangatau Penanjian Perubahan
(Amnandemsant, unluk kemuodian Adendumdmandemen dimaksud menjadi saiu
kesatuar vang tidak bisa terpisabkan dengan Parjanjizn ini;

Fal-hal lain yang lidak alau belum distur daiam Pegarjian ini, akan dirundingkean
oleh PARA PIHAK secara musyawarah dan akan dibuatkan secara tertulis yang
menjadi salu kesaluan yang lidak lerpisabkan dengan Perqanjian i,
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PASAL 21
KETENTUAN PENUTLIP

Demikian Perjanjian inl dibuat dan ditandatangani oleh PARA PIHAK pada hari, butan,
Llanggal dar tahur Iersebut pada awal Penanpan ini dan dibual dalam rangkap 2 {dua)
dengan metaral yang cukup, yang miasing-masing mempunyal kekuatan hukum yang
saMma.

FiHAK PERTAMA

T _PIHAK KEDUA
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Lampiran Surat Perjanjian
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